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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah

Vi



2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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“Beruntunglah bagi orang yang mendapatkan didalam catatan amalnya
istighfar yang banyak” (HR. Ibnu Majah, No. 3818)



ABSTRAK

Yuliyanah 2024, Hadis Tentang Anjuran Perbanyak Istighfar Riwayat |mam
Ahmad No. 2234 (Studi Pemahaman Hadis Dengan Pendekatan Magashid
Jasser Auda) Skrips Program Studi IImu Hadis UIN KH. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Hasan Su’aidi, M. S. 1.

Kata Kunci : Kata Kunci: Hadis, Istighfar, Imam Ahmad, Magashid Jasser
Auda, Teori Sistem.

Saat ini, pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual terus tumbuh di
masyarakat, salah satunya pemahaman hadis tentang perbanyak istighfar riwayat
Imam Ahmad no. 2234. Hadis tersebut beris tentang anjuran perbanyak istighfar,
karena dengan istighfar segala kesulitan akan diberi jalan keluar dan memperoleh
rezeki yang tidak disangka-sangka. Namun realitanya banyak orang yang belum
mengamalkan anjuran. nabl untuk perbanyak  membaca istighfar dalam
kesehariannya, oleh karenaitu penelitian ini akan membahas terkait hadisistighfar
yang penulis teliti dengan pemahaman yang lebih fuas dan segjalan dengan masa
kini, yaitu pemahaman hadis engan pendekatan magashid Jasser Auda, atas dasar
tersebut penelitian ini dil atarbel akangi. Persoalan ini perlu pembahasan yang tuntas,
dapat dipahami dan diamalkan dengan benar.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hadis tentang anjuran perbanyak
istighfar riwayat |mam Ahmad no. 2234 melalui pendekatan magashid Jasser Auda.
Oleh karena itu rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pemahaman
hadis tentang anjuran anjuran memperbanyak istighfar riwayat |mam Ahmad no.
2234 melalui pendekatan magashid Jasser Auda.

Pendlitian ini merupakan jenis penelitian  kualitetif, dikaji dengan
menggunakan pemahaman syarah hadis dan pendekatan magashid Jasser Auda.
Untuk sumber dataprimer berasal dari kitab MusnadAhmad dan buku-buku terkait,
sedangkan data sekunder berasal dari skripsi, jurnal, artikel, dan karyailmiah lain
yang relevan. Metode pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi,
sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitis, yang
mencakup proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan pendekatan magashid
syar7’ah, istighfar bukan hanya anjuran, tetapi dapat menjadi kewagjiban dalam
situasi tertentu, sertamemiliki dampak signifikan terhadap nilai-nilai tauhid, moral,
dan ekonomi. Pendekatan sistem Jasser Audayang berfokus pada "purposefulness”
(kebermaksudan) mengungkapkan bahwa hadis ini menggarkan pentingnya
fleksibilitas dalam mencapal tujuan syariat, baik dalam konteks personal maupun
sosial. Studi ini juga menyoroti manfaat istighfar dalam memperkuat nilai-nilai
tauhid, moral, dan etika, serta perannya dalam pembentukan identitas umat Islam.
Dengan pendekatan maqashid, istighfar dilihat sebagai bagian dari upaya mencapai
kemaslahatan umum dalam Islam, relevan dengan konteks sosial, ekonomi, dan
budaya di era modern.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Istighfar merupakan salah satu bentuk zkrullah! yang bertujuan untuk
meminta, memohon perlindungan, pertolongan serta pengampunan kepada
Allah Swt atas segala dosa yang telah dilakukan oleh seorang hamba dengan
upaya tidak mengulangi perbuatan tersebut hingga kembali kepada fitrah
kemanusiaan. Memohon-ampunan dapat dilakukan dengan perkataan maupun
perbuatan.? Muhammad |smail al-Mugaddam dalam bukunya Fikih Istighfar
menj el askan bahwa hasil dari istighfar akan lebih besar diperoleh jika seorang
hamba terlebih dahulu berwudhu dengan sempurna, kemudian shalat duarakaat,
dan memuji Rabbnya diikuti permohonan ampun atas dosa-dosanya agar Allah
swt mengampuninya.®

Ar-Raghib al-Asfahani mengatakan dalam buku karya Hasan bin Ahmad
hamam bahwa al-ghafru diartikan memakal sesuatu yang dapat melindungi dan
menjaga dari hal-ha yang kotor atau buruk. Sehingga dari kata itu lahirlah
kalimat ighfir tSaubaka fid du’a (tutuplah pakaianmu ketika berdoa). Maka al-

ghufran atau istighfar selau Allah swt berikan untuk menjaga dan menolong

1 Ariffian Jayanegara, Istighfar (Penerbit Republika, 2008), 1.

2 Hasan Bin Ahmad Hasan Hamam, The Power Of Istighfar: Menghapus Dosa, Membuka
Pintu Rezeki (Y ogyakarta; Pustaka Marwa, 2010), 17.

3 Syaikh Ismail Al-Mugaddam, Fikih Istighfar, cet 1 (jakarta: pustaka al-kautsar, 2015), 76—
77.



hambanya agar terhindar dari siksa neraka. Jadi, Istighfar adalah memohon
ampunan kepada Allah swt baik dengan kata-kata ataupun perbuatan.*

Adapun urgensi besar dari hadis anjuran perbanyak istighfar riwayat Imam
Ahmad ini, baik dalam hal pengampunan dosa, turunnya rezeki dari langit,
menghilangkan kesulitan, dilapangkan harta dan keturunan, wasilah
dikabulkannya doa, dibukakannya berbagal kebaikan hingga masalah apapun
yang dihadapi seorang hamba pasti ada jadan keluarnya serta memperkuat
hubungan antara hamba.dengan Allah. Istighfar merupakan salah satu amalan
yang sangat dianjurkan untuk dilakukan secara konsisten agar kehidupan dunia
dan akhirat menjadi |ebih baik.”

Dijelaskan Dalam Kitab Fathul Bari, 11: 98 dan di nyatakan juga oleh
Imam Al-Qurthubi dari Ibnu Shabih tentang hikmah istighfar yang dirujuk dari
kisah Imam Hasan al-Bashri yang didatangi oleh empat rombongan tamu yang
berbeda tujuan dalam meminta nasehat.® Tamu pertama mengel uhkan tentang
lamanya paceklik, tamu kedua mengeluhkan agar terbebas dari kefakiran, tamu
ketiga mengutarakan kekeringan akibat tidak turun hujan dan tamu keempat
mengadukan kepadanya tentang sedikitnya keturunan. Dari ke-empat masalah
tamunya Imam Hasan al-Bashri memberi solusi singkat untuk perbanyak

istighfar kepada Allah Swt.”

4 Hasan Bin Ahmad Hasan Hamam, The Power Of Istighfar: Menghapus Dosa, Membuka

Pintu Rezeki, 17.

5> M Syahar Ma’arif, “Keutamaan Istigfar: Kandungan Makna Istigfar Terhadap Hadist

Riwayat Ibn Majah,” Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan Dan Keagamaan 14, no. 02 (2020): 240-60,
https://doi.org/10.37680/adabiya.v14i02.212.

6 Hasan. Hammam, At-Tadawi Bi-lstighfar Terj: Atik Fikri Ilyas Yasir Magashid. (Jakarta:

Nakhlah Pustaka., 2017).

7 Taufikurrahman, “Memperbanyak Istighfar”, (Samarinda: PA Samarinda, 13 April 2022, 1.



Daam sebuah riwayat disebutkan bahwa Ar-Rab’ bin Shabih berkata
kepadanya, banyak orang yang mengadukan bermacam perkara dan anda
memerintahkan mereka semua untuk beristighfar. Maka Imam Hasan Al-Bashri
menjawab, “aku tidak mengatakan hal itu dari diriku sendiri. Tetapi sungguh
Allah Swt telah berfirman dalam surat an-Nuh.®

Jawaban Imam al-Bashri merujuk padafirman Allah Swt dalam Al-

Qur’an surat Nuh ayat 10-12 :

o &
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Maka aku berkata (kepada mereka), "Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu,
Sungguh, Dia Maha Pengampun, (Q.SNuh: 10).

1) e Sl sl Jor

Niscaya Dia akan menurunkan hujan yang lebat dari langit kepadamu, (Q.S
Nuh: 11),

VY s 5 L s, B

Dan Dia memperbanyak harta dan anak-anakmu, dan mengadakan kebun-
kebun untukmu dan mengadakan sungai-sungai untukmu. (Q.SNuh; 12).°

Imam Asy-Syaukani dalam Fathul Qadir menjelaskan, ayat tersebut
merupakan bukti bahwa mengucapkan istighfar yakni memohon ampunan
kepada Allah SWT adalah salah satu faktor terbesar turunnya hujan dan berbagai
macam rezeki.'° Selain ayat al-Qur’an banyak juga hadis yang menerangkan

tentang anjuran perbanyak istighfar. Bahkan ada yang menjelaskan bahwa bagi

8 Abu. Muhammad, “Dzikir Multi Manfaat Nan Indah Itu Bernama Istighfar” (Bantul, Syiar
Tauhid Info, 2014), 1-2.

9 Kemenag RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya, Edisi Yang (jakarta: Widya Cahaya, 2016).

10 M. Sirri, M. Ramadhani, And R. Saputra, “Istigfar Sebagai Kunci Rezeki,” Religion:
Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, Vol. 3, No. 2 (2024): 109.



sigpa sgja yang membiasakan ber-istighfar, maka Allah Swt akan memberikan
kemuliaan kepadanya, baik membebaskannya dari segala kesedihan, dari setiap
kesusahan dan memberinya rezeki dari arah yang tidak terduga.!

Sebagaimana Rasulullah bersabda dalam hadis riwayat Imam Ahmad

no.2234 :
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah berkata; aku temukan
pada kitab ayahku dengan tulisan tangannya; Telah
menceritakan kepada kami Mahdi ‘bin Ja’far Ar Ramli telah
menceritakan kepada kami Al Walid yakni Ibnu Muslim, dari Al
Hakam bin Mush’ab dari Muhammad bin Ali bin Abdullah bin
Abbas dari hapaknya dari kakeknya yaitu Abdullah bin Abbas, ia
berkata; Rasulullah shallallahu‘alathi wasallam bersabda:
“Barangsiapa memperbanyak istighfar niscaya Allah akan
menjadikan jalan keluar pada setiap kesulitan, dan kelapangan
untuk setiap kesempitan serta memberi rizki dari arah yang tidak
disangka-sangka”. (HR.Ahmad). &

Pokok penelitian ini adalah hadis riwayat Imam Ahmad tentang anjuran

perbanyak istighfar, yang merupakan literatur tertua di antara riwayat lainnya

1 Ma’arif, “Keutamaan Istigfar: Kandungan Makna Istigfar Terhadap Hadist Riwayat lbn
Majah,” 240.
12 Abu ‘Abdullan Ahmad Bin Muhammad lbn Hanbal, “Musnad Al-Imam Ahmad Bin
Hanbal” (Riyadh, Saudi Arabia: Internasional Ideas Home, 1998 M/ 1419 H.). 213.
13 Lidwa Pustaka, “Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam Online; Musnad Ahmad No. 2234
(Jakarta: 2017).



seperti (Abu Daud, Ibnu Majah, At Thabrani dalam Al Mujam Al Awsath, Al
Baihagi dalam As Sunan Al Kubro, dan lainnya) yang samameriwayatkan hadis
tersebut. Secara kualitas, hadis ini bersanad dho’if, hal ini berdasarkan atas
penilaian para kritikus hadis yang mengatakan bahwa al-Hakam bin Mus’ab
adalah majhul, hadis Imam A hmad ini memang hadis dho’if, namun bisa
diterima maknanya dan bisa digunakan untuk fadhail a’mal.

Dijelaskan juga dalam syarah Musnad Imam Ahmad bin Hamba dan
syarah Jami’As-Saghir sebagal berikut:
1. Kitab Syarah Hasyiyah Musnad Ahmad Bin Hamba (Hasyiyah ‘Ala Al-

Musnad Karya Al-Sindiy).
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Dijelaskan dalam Syarah dari Hasyiah As-Sndi 'ala Musnad Imam
Ahmad (As-Sindi) ini menguatkan, bahwa orang yang memperbanyak
istighfar seolah menjadi seperti orang yang bertakwa karena dosa-dosanya

diampuni. Oleh karenaitu, iaakan mendapatkan janji yang sama seperti orang



bertakwa, yaitu dijanjikan jalan keluar dari kesulitan oleh Allah, sebagaimana
disebut ddam QS. Ath-Thalag: 2. Namun, sanad hadis ini mengandung
kelemahan karena adanya perawi majhul, yaitu Al-Hakam bin Musab, meski
perawi lainnyadinilai tsigah kecuali Al-Mahdi, yang memiliki kekeliruan.*

2. Kitab Al-Tanwir Syarah Jami’ As-Saghir
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4 Nour Al-Din Muhammad bin Abdul-Hadi Al-Sindi Abu Al-Hasan, “Syarah Hasyiyah
Musnad Ahmad Bin Hambal’, 2nd ed. (gatar: Kementerian Wakaf dan Urusan Islam di Negara
Qatar, n.d.), 411.
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Dijelaskan juga dalam Syarah dari At-Tanwir Syarh Al-Jami' As-Saghir
(Ash-Shan'ani), bahwa hadis yang menganjurkan memperbanyak istighfar
menjelaskan = bahwa istighfar dapat menghilangkan kesusahan yang
diakibatkan oleh dosa, seperti bagaimana Allah menyelamatkan Nabi Y unus
dari kesempitan perut ikan karenaia bertasbih. 1stighfar menjadi saranauntuk
memperoleh rezeki dari arah yang tidak terduga, sebagaimana diambil dari
QS. Ath-Thalag: 2-3. Hadis ini dianggap sahih oleh Al-Hakim, namun Adz-
Dzahabi menolaknya karena ada perawi yang majhul, yaitu Al-Hakam bin
Musab, meskipun hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-

Nasai.®®

Mesir:

15 Muhammad Bin Isma’il Al-Amir Al-San’ani, Tanwir Sharh Al-Jami’ Al-Saghir (Kaherah,
Dar Al-Hadith., 2014), 135.



Kedua syarah ini menyoroti keutamaan perbanyak istighfar dalam
menghilangkan kesulitan dan mendatangkan rezeki, meskipun keduanya
mengakui adanya kelemahan dalam sanad hadis.

Hadis anjuran perbanyak istighfar dalam perjalanannya sudah
mengalami banyak pensyarahan sebagal bentuk upaya pemaknaan dan
pemahaman yang dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu. Seperti Syarah
Hasyiyah Musnad Ahmad bin Hambal karya dari Al-Sindi dan kitab Al-
Tanwir Syarah Jami' Ash-Saghir karyaMuhammad bin Ismail Al-Amir Ash-
San'ani. Dari semua upaya pensyarahan hadis tersebut, sampa sekarang
belum ada penelitian yang menggunakan pendekatan maqgashid syari’ah yang
akan penulis terapkan. jadi ini merupakan salah satu upaya penulis untuk
memberikan pembaharuan atau perspektif baru dalam upaya pemahaman
hadis anjuran perbanyak istighfar dengan menggunakan pendekatan
madgashid syari’ah.

Magashid syari’ah memiliki 5 aspek yang harus dijaga, yang betujuan
untuk menci ptakan sakinah, mawadah dan masl ahah,'® 5 aspek tersebut yaitu,
memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara
keturunan dan memelihara harta Hal tersebut bisa dijaga jika kita
mengamalkan Istighfar dalam keseharian kita, karena manfaat dari istighfar

sendiri mencakup 5 aspek dari magashid syari’ah.’

16 Jasser Auda, Al-Magashid Untuk Pemula (Y ogyakarta: Suka Press, 2013), 3.
17 Jaaser Auda, Al-Magashid Untuk Pemula, 9.



Dari pemaparan di atas penulis berusaha mengungkap maksud dan
tujuan dari hadis anjuran perbanyak istighfar dengan pendekatan magashid
syart’ah. Pendekatan teori magashid sangat penting dalam memahami hadis
Nabi Saw. Oleh karena itu, penulis memberikan judul penelitian ini dengan
“Hadis Tentang Perbanyak Istighfar Riwayat Imam Ahmad No. 2234
(Studi Pemahaman Hadis Dengan Pendekatan Magashid Jasser Auda)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh penulis, maka
rumusan masal ahnya sebagal berikut:
1. Bagaimana pemahaman hadis tentang anjuran perbanyak istighfar riwayat
Imam Ahmad no. 2234 dengan pendekatan magashid Jasser Auda?
C. Tujuan Penelitian
Setelah melihat |atar belakang dan rumusan masal ah, maka penelitian ini
bertuj uan untuk:
Untuk mengetahui pemahaman hadis anjuran perbanyak istighfar riwayat
Imam Ahmad no. 2234 dengan pendekatan mageshid Jasser Auda.
D. Kegunaan Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis, diantaranya sebagai berikut:
1. Kegunaan secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

keilmuan dalam memahami hadis. Khususnya dalam mengkaji hadis tentang
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anjuran perbanyak istighfar riwayat Imam Ahmad no. 2234 dengan
pemahaman magashid.
2. Kegunaan secara Praktis
a. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan baru bagi penulis dengan
mengetahui tentang hadis anjuran perbanyak istighfar riwayat Imam
Ahmad no. 2234, baik dari segi makna dan kualitas hadisnya. Sehingga
dengan ini penulis dapat mengamakannya secara istigamah dalam
kehidupan sehari-hari sebagal sarana tagarrub (mendekatkan diri) kepada
Allah.
b. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagal sumber rujukan referensi
dadam sebuah pengetahuan tentang anjuran istighfar yang bisa
dikembangkan dalam penelitian selanj utnya.
c. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi pembaca, sehingga
bisa mempraktekkan istighfar setiap saat dan bisa membudayakannya
dalam kehidupan bermasyarakat.
d. Bagi UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
Penelitian ini diharapkan bisa berada di rak perpustakaan UIN K.H
Abdurrahman Wahid pekalongan,guna dijadikan bahan rujukan bagi
mahasi swa maupun dosen,khususnya dalam kajian hadis tentang anjuran

perbanyak istighfar.
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E. Tinjauan Pustaka
1. Pendlitian Terdahulu
Daam upaya untuk menghindari kesamaan terhadap sebuah penelitian,
maka penulis mengadakan studi pendahuluan terlebih dahulu guna
mengantisipasi  pengulangan dalam penelitian yang ada sebelumnya
Sehingga penulis menemukan beberapa literatur berupa skripsi dan jurnal
yang relevan dengan tema pembahasan yang diangkat oleh penulis.
Adapun kajian pustaka dal am penelitian ini terbagi menjadi duabagian,
yaltu kajian terkait istighfar dan kgjian terkait magashid syari’ah Jasser Auda.
a. Kajian Seputar |stighfar
Pertama; Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Syahar Ma’ruf dengan
judul “Keutamaan Istighfar: Kandungan Makna Istighfar Terhadap Hadis
Riwayat [bnu Majah” Y aitu membahas tentang penelitian terhadap hadis
riwayat Ibnu Mejah yang didalamnya menjelaskan anjuran untuk
membiasakan beristighfar dan keutamaan-keutamaan yang diberikan
Allah Swt. Namun hadisini dapat penilaian dari para kritikus bahwa hadis
ini termasuk hadis dha’if. Sehingga secara otomatis tidak bisa dijadikan
hujjah dalam sebagian hukum,namun boleh untuk fadhoilul a’mal.*®
Kedua; Jurna yang ditulis oleh Abdullah Al-Marwi yang berjudul
“Istighfar Solusi Bagi Setiagp Masalah” membahas tentang peran dan

manfaat istighfar dalam memberikan solusi terhadap permasalahan-

18 Ma’arif, “Keutamaan Istigfar: Kandungan Makna Istigfar Terhadap Hadist Riwayat |bn
Majah", 240-260.
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permasalahan hidup manusia dan memberikan jaminan keselamatan dari
Allah Swt” 19

Ketiga; Jurnal yang ditulis oleh Muh. In’amuzzahidin “Taubat dan
Istigfar dalam Hadis Nabi Sebuah Kgian Tematik” membahas tentang
Taubat dan istighfar akan diterima oleh Allah, selama yang bersangkutan
belum mati dan akan mendapatkan kemuliaan dunia akhirat?°

Keempat; Jurnal yang ditulis oleh Hermi Pasmawati “Keajaiban
Istighfar dan Sedekah Sebagal Alternatif Terapi Idam  Untuk
Mendapatkan Keturunan)” membahas tentang i khtiar untuk mendapatkan
keturunan,; dimulai dengan meminta bantuan dokter spesialis dengan aat
yang canggih, obat-obatan herba hingga paranormal selama masih
memenuhi cara syar’i. Namun dari iktiar tersebut belum dikaruniai
keturunan, kecuali dengan ikhtiar spiritual yang sebel umnya belum pernah
dilakukan yaitu dengan memperbanyak membacaisitghfar dan bersedekah
secara istigomah, sehingga dengan inic Allah Swt menjawab dan
mengabulkan hajatnya.?:

Kelima; Jurnal yang di tulis olen Mahmud Sirri dkk dengan judul
“Istigfar Sebagai Kunci Rezeki” penelitian ini membahas pentingnya

istighfar dalam kehidupan manusia setigp harinya, khususnya kaum

19 Abdulah Al Marwi, “Istigfar Solusi Bagi Setiap Masalah,” AR- Rahmah: Jurnal Penelitian
Pendidikan Dan Sosial Keagamaan 1, no. 1 (2021): 1-27,
http://ejournal .pergunutanjabbarat.or.id/index.php/arrahmah/article/downl oad/4/4.

2 Muhammad In’amuzzahidin, “Taubat Dan Istigfar Dalam Hadis Nabi: Sebuah Kajian
Tematik,” Riwayah 1, No. 1 (2015): 179-206.

2L Hermi Pasmawati, “Keajaiban Istighfar Dan Sedekah ( Sebagai Alternatif,” Dawuh 2, No.
1(2021): 15-25.
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muslimin, akan tetapi masih banyak sekali di kalangan kaum muslimin

tidak memposisikan istighfar sebagai sesuatu yang sangat penting. Tujuan

dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana sikap dari seorang

muslim ketika mendapat ujian dalam kehidupan.?

b. Kajian Seputar Magashid Jasser Auda

1) Buku karya Jasser Auda yang berjudul “Magashid al-Shariah: A
Beginner’s Guide” atau judul dalam bahasa Indonesia nya “Al-
Magashid Untuk Pemula”,?® buku ini merupakan panduan awal dan
ringkasan-mengenal magashid syari*ah. Terdapat pula karya Jasser
Auda yang lebih fokus dan mendalam terkait tema magashid yaitu,
buku yang berjudul “Magashid al-Shariah as Philosophy of Islamic
Law: A Systems Approach” atau dalam terjemahannya berjudul
“Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Sya’riah”?* yang
menjadi sumber rujukan dalam penelitian ini. Buku tersebut berisikan
mengenai tawaran terbaru mengenai- magashid syari’ah dengan
menggunakan pendekatan sistem 'sebagai filsafat dan metodologi
analisis dan dalam buku tersebut dikupas tuntas mengenai pandangan
Jasser Audaterkait magashid yang sesuai yang beliau inginkan.

2) Jurnal karya retna gumanti “Magasid Al-Syariah Menurut Jasser Auda

(Pendekatan Sistem dalam Hukum Islam)” yang berisi bahwa Jasser

22 Sirri, Ramadhani, dan Saputra, “Istigfar Sebagai Kunci Rezeki.” 1-113.

2 Auda, Al-Magashid Untuk Pemula, (Yogyakarta: Suka Pres, 2013).

2 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah Terjemah Magasid
Shariah As Philosophy Of Islamic Law, Penerjemah Rosidin dan Ali Abd EI-Mun’im Cetakan 1
(Bandung: Pt Mizan Pustaka, 2015).
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Auda menggunakan Magasid Syariah sebagal basis pangkal tolak
filosofi berpikirnya dengan menggunakan pendekatan sistem sebagai
metode berpikir dan pisau analisisnya.

3) Skripsi karya Bagus wicaksono “Hadis-Hadis Tentang Larangan Istri
Menolak Ajakan Berhubungan Badan; Pendekatan Magashidi Jasser
Auda” bahwa Pemaknaan hadis tentang larangan istri menolak gakan
berhubungan badan dengan menggunakan perspektif maga>shid asy-
syari>ah Jasser Auda memunculkan pemaknaan yang lebih luas dan
sejalan dengan keilmuan yang lain. Terkait dengan pemaknaan hadis
menurut teori sistem fitur kemenyeluruhan dan keterbukaan,
menghasilkan pemaknaan bahwasanya hadis yang dibahas tidak bisa
lepas dari ayat-ayat a-Qur’an dan hadis-hadis terkait sehingga
mendapatken pemaknaan yang universal dan sesuai dengan ilmu
lainnya.

Setelah penulis meneliti semuanya, penelitian penelitian terdahulu belum ada
yang membahas mengenai maksud dan tujuan tentang hadis anjuran perbanyak
istighfar riwayat Imam Ahmad dengan pendekatan magashid Jasser, atas dasar hal
tersebut penelitian ini penulis teliti agar menjadi pembaharuan dalam memahami
hadis.

. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan hal penting dalam sebuah penelitian karena
kerangka teori merupakan wadah di mana dijelaskannya teori-teori yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Seperti yang sudah dijelaskan pada

latar belakang, tulisan ini memiliki fokus kajian pada hadis tentang anjuran
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perbanyak istighfar riwayat Imam Ahmad no. 2234 dengan menggunakan
pendekatan magashid Jasser Auda. Oleh karena itu, akan dipaparkan
mengenal teori-teori yang akan digunakan dalam mengkaji masalah tersebut.

a. Istighfar
Istighfar berasal dari bahasa Arab ( ) yang artinya adalah

memohon ampunan kepada Allah SWT. Konsep istighfar tidak hanya

melibatkan ucapan, tetapi juga kesadaran mendalam akan dosa dan niat

untuk tidak mengulanginya lagi.”® Dalam Islam, istighfar memiliki
beberapa dimens:

1) Makna dan Signifikansi: Istighfar adalah bentuk ibadah yang
menghubungkan manusia dengan Allah, mencerminkan kelemahan
manusiadan rahmat Allah.

2) Ayat-ayat terkait dalam Al-Qur'an: Terdapat banyak ayat dalam Al-
Qur'an yang mendorong umat |slam untuk selalu beristighfar, seperti
dalam Surah Hud (11:3) dan Surah Nuh (71:10).

3) Hadistentang Istighfar: Rasulullah SAW sering beristighfar, meskipun
beliau maksum (terlindungi dari dosa). Ini menunjukkan pentingnya
istighfar dalam kehidupan seorang Muslim.

4) Dampak Psikologis dan Spiritual: Istighfar membersihkan jiwa dari
beban dosa, memberikan ketenangan, dan memperkuat hubungan

dengan Allah SWT.

% Hammam, At-Tadawi Bi-Istighfar Terj: Atik Fikri llyas Yasir Magashid., 43.
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5) Implikasi Sosial dan Mora: Istighfar menumbuhkan kesadaran moral,
membuat seseorang |ebih berhati-hati dalam berperilaku dan menjalani
kehidupan dengan penuh tanggung jawab.®

b. Maqashid Syari’ah
Maqgashid Syari’ah adaah tujuan-tujuan utama dari syariah Islam
yang bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia di dunia
dan akhirat. Kerangka ini diformulaskan untuk memberikan
keseimbangan dal am kehidupan individu dan sosial.

1) Tujuan Utama Magqashid: Ulama klasik seperti Al-Ghazali dan Asy-
Syatibi mengidentifikasi limatujuan utama (al-daruriyyat al-khamsah)
yang harus dijaga oleh syariah:

a) Hifdzal-Din (menjaga agama)

b) Hifdzal-Nafs (menjagajiwa)

¢) Hifdzal-Agl (menjaga akal)

d) Hifdz al-Nas (menjaga keturunan)
€) Hifdz al-Mal (menjaga harta)?’

2) Pengembangan Konsep oleh Ulama Kontemporer: Konsep ini terus
berkembang seiring dengan perubahan zaman. Ulamamodern berusaha
mengembangkan konsep magashid agar relevan dengan tantangan
kontemporer, termasuk masal ah hak asasi manusia, keadilan sosial, dan

ekonomi.

% Hasan Hammam, Dahsyatnya Terapi Istighfar, ed. penerjemah atik fikri llyas, cetakan. 8
(jakarta: maghfirah pustaka, 2013), 76.

27 Busyro, Magashid Al-Syariah Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah, Cetakan 1
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), 75-81.
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Adapun konsep pemaknaan magashid dalam perspektif Auda
yang kemudian dikenal sebagai magashid kontemporer yang bergeser

dari magashid klasik adalah sebagai berikut:

No. | Teori Magashid Klasik Teori Magashid

Kontemporer
1 hidfzal-din (menjaga | Penjagaan dan
agama) perlindungan kebebasan
beragama dan
berkepercayaan.
2. hifdz al-nafs (menjaga | Perlindungan jiwa.
jiwa)
3. hifdz ‘aql (perlindungan | Perwujudan berfikir ilmiah
akal) atau perwujudan semangat

mencari Ilmu pengetahuan.
4, hifdznasl (perlindungan | Perlindungan keluarga.

keturunan)
5. hifdz al-mal Perwujudan solidaritas
(perlindungan sosial, pembangunan dan
harta) pengembangan ekonomi;

kesgjahteraan manusia
(Tabel 1.1 Pengembangan Makna Magashid Syari’ah)?

c. Teori Magashid Jasser Auda
Jasser Auda edalah sdah satu tokoh. kontemporer yang
mengembangkan teori magashid syariah dalam rangka menjawab
tantangan modern.” Pendekatan Auda berfokus pada pengembangan
prinsip-prinsip magashid menjadi iebih fieksibel dan dinamis agar relevan

dengan situasi zaman sekarang.
1) Teori Sistem: Auda menggunakan teori sistem untuk menjelaskan
maqashid syariah. Dalam pandangannya, magashid harus dipahami

secara holistik, interaktif, dan kontekstual. Hukum syariah tidak hanya

% Retna Gumanti, “Magasid Al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem Dalam
Hukum Islam),” Al-Himayah 2, No. 1 (2018): 113.
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bersifat linear dan statis, tetapi dinamis dan terkait dengan lingkungan

sekitarnya.

Teori sistem Jasser Auda dalam magashid syari’ah terdiri dari
enam fitur utama:

a) Kognisi: Pemahaman hukum harus melibatkan konteks sosial dan
pemikiran rasional, tidak hanyateks formal.

b) Keterbukaan: Hukum Islam harus terbuka terhadap perubahan dan
perkembangan zaman.

c) Keterhubungan: Aturan-aturan hukum saling terhubung dan tidak
bisadipahami secara terisolasi.

d) Hierarki keterkaitan: Hukum Islam tidak bersifat kaku, tetapi
fleksibel sesuai dengan kompleksitas redlitas kehidupan.

e) Multidimensionalitas:. Magashid syariah mencakup berbagal
dimensi, seperti agama, sosial, dan politik.

f) ‘Kebermaksudan/Tujuan: Semua hukum harus diarahkan pada
pencapaian tujuan utama gyariah, seperti  keadilan dan
kesgjahteraan.?®

2) Kritik terhadap Pendekatan Tradisional: Jasser Auda berpendapat
bahwa pendekatan klasik terhadap magashid sering kali terlalu kaku

dan tidak mempertimbangkan perubahan kondis sosial, budaya, dan

2 Retna Gumanti,” Magasid Al-Syariah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem Dalam
Hukum Islam),” 110-16.
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politik. la menekankan pentingnya menyesuaikan magashid dengan

realitas kontemporer.

3) Magashid syari’ah sebagal Landasan Reformasi: Bagi Auda, magashid
dapat menjadi dasar reformasi hukum Islam agar lebih responsif
terhadap tantangan modern, termasuk isu-isu hak asasi manusia,
gender, demokrasi, dan teknologi.

4) Dimensi Multi-level dalam Magashid: Auda memperkenalkan konsep
multi-level, di mana magashid tidak hanya terfokus pada lima tujuan
dasar (daruriyyat), tetapi juga pada aspek-aspek tambahan yang lebih
luas, seperti keadilan sosia, pembangunan ekonomi, dan kebebasan
individu.*

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mengkaji pemahaman
hadis anjuran perbanyak istighfar riwayat Imam Ahmad no. 2234
menggunakan pendekatan magashid syari’ah Jasser Auda dengan teori
sistemnya purposefulness (kebermaksudan). Kemudian usaha dalam
memahami  hadis| mengenai anjuran perbanyak istighfar penulis
menggunakan syarah hadis untuk mempermudah dalam pengaplikasian
magashid Jasser Auda. Dalam memahami hadis ia menggunakan pendekatan
teori sistem kebermaksudan untuk mewujudkan kemaslahatan. Dengan
pendekatan teori sistem peneliti berupaya menelaah hadis anjuran perbanyak

istighfar agar mudah difahami dengan mempertimbangkan berbagai sub bab

% Galuh Nasrullah Kartika MR And Hasni Noor, “Konsep Magashid Al-Syari’ah Dalam
Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan Jasser Auda),” Al Igtishadiyah Jurnal
Ekonomi  Syariah Dan Hukum Ekonomi Syariah 1, No. 1 (2014): 56,
Https.//Doi.Org/10.31602/1qt.V 1i1.136.
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sistem, baik aspek teks hadisnya, maupun dari segi konteks hadisnya. Oleh
karena itu penelitian ini berfokus pada pemahaman hadis menggunakan
metode syarah hadis dengan pendekatan magashid Jasser Auda.
3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka teori diatas, untuk menyimpulkan pemahaman
hadis anjuran prbanyak istighfar dengan pendekatan magashid Jasser Auda,
maka dibawah ini merupakan kerangka berpikir yang berisi gambaran pola
hubungan kerangka konseptual yang akan digunakan untuk memecahkan

masal ah yang diteliti, disusun berdasarkan kgjian teoritis di atas.

Hadis Tentang Anjuran Perbanyak
Istighfar Riwayat Imam Ahmad No. 2234

v

Pemahaman Hadis Anjuran Perbanyak
Istighfar

v

Pendekatan Magashid Syar7”ah Jasser
Auda (Teori Sistem)

Cognitive || \\holeness Openness Interrelated Multi-

_ ; ] Purposefulness
Nature Hierarchy dimens

Analisis pemahaman hadis anjuran
perbanyak istighfar dengan pendekatan
teori sistem magashid Jasser Auda
(Purposeful ness)

(Bagan 1.1 Kerangka Berfikir)
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F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting. Metode penelitian
adalah suatu cara sistematis yang bertujuan untuk memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sebagai berikut:
1. Jenis Pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian library research dengan
pendekatan kualitatif, karena data-data penelitian ini hampir keseluruhannya
adalah data-data kepustakaan. Dalam penelitian ini, penulis berusaha
mengumpulkan data-data kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, artikel dan
dokumen lainnya yang berhubungan dengan penélitian ini.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, terdapat dua sumber data, yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder. Adapun data primer dalam penelitian ini
yaitu, kitab induk Musnad Ahmad, Kutub-al-Tis’ah dan buku-buku yang
sesual dengan penelitian ini. Sedangkan sumber data sekunder dalam
penelitian ini meliputi skripsi, jurna, artikel dan lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian yang dilakukan termasuk dalam penelitian library research
maka untuk metode pengumpulan datanya penulis menggunakan teknik
dokumen, yakni dengan mengumpulkan data berupa kitab, buku-buku,
skripsi, jurnal, artikel atau sumber lainnya yang pembahasannya terkait

dengan penelitian ini.
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4. Metode Pengolahan Data
Setelah data-data sudah terkumpul maka selanjutnya yang harus
dilakukan penulis adalah menentukan metode analisis. Dalam penelitian ini,
metode analisis yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analisis.
Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang berusaha untuk
menggambarkan objek yang sedang diteliti secara mendalam dan terperinci.
Fokus utama dari metode ini adal ah suatu metode penelitian yang mana
data sudah terkumpul kemudian diolah dan dikelola untuk menjawab
permasalahan yang ada. Dalam metode ini ada tiga langkah yang harus
dilakukan, yaitu: 1) Reduksi data atau proses pemilihan data; 2) Penygjian
data; dan 3) Penarikan kesimpulan.!
G. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan pembahasan yang utuh dalam pendlitian ini
diperlukan sistematika penulisan yang bertujuan untuk memudahkan dalam
mengubah data. Dalam si stemeatika penulisan penelitianini, dibagi menjadi lima
bab yang mana setiap hab memiliki sub pokok bahasan.
BAB [: Beris tentang pendahuluan yang mendeskripsikan komponen
penelitian yang terdiri dari; (1) latar belakang masalah, (2) rumusan masalah, (3)
tujuan penelitian, (4) kegunaan penlitian, (5) tinjauan pustaka, (6) metodologi

penelitian dan (7) sistematika penulisan.

8L Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah UIN Antasari,
No. 33,17,2018) HIm. 8
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BAB ||: Membahas tentang |andasan teori yang berisi tentang pemaknaan
hadis dan gambaran umum istighfar yang terdiri dari pengertian, hakikat,
urgensi, dan syarat-syarat istighfar.

BAB I11: Menjelaskan tentang hasil penelitian berisi tentang biografi
Jasser Auda dan teori magashid.

BAB 1V: Membahas anadlisis pemahaman hadis anjuran perbanyak
istighfar perspektif magashid Jasser Auda melalui teori sistem purposeful nes.

BAB V: Beris penutup yang menjelaskan kesimpulan dari seluruh uraian
yang telah dipaparkan oleh penulis dan merupakan jawaban terperinci dari
rumusan masal ah yang telah dikemukakan di ates, serta saran dan daftar pustaka

yang memperkuat kreadibilitas penelitian.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Pembahasan tentang hadis anjuran perbanyaak istighfar dalam perspektif
magashid syari’ah Jasser Auda memberikan kesimpulan sebagai berikut;

Hadistentang anjuran perbanyak istighfar diriwayatkan oleh banyak imam
seperti Imam Ahmad bin Hambal, Abu Daud, [bnu Majah, At-Thabrani, dan Al-
Baihagi, namun penulis menggunakan riwayat |mam Ahmad karena merupakan
salah satu literatur tertua. Meskipun sanad hadis ini dho’if berdasarkan kritikan
para kritikus hadis, bahwa Al-Hakam bin Musab adalah majhul, secara matan
hadis ini magbul karena tidak bertentangan dengan Al-Qur'an, hadis lain,
maupun akal. Meskipun dho’if, maknanya dapat diterima dan digunakan untuk
fadhail a'mal. Kemudian dalam memahami hadis anjuran perbanyak istighfar,
penelitian ini menggunakan perspektif magashid Jasser Auda sehingga muncul
pemaknaan yang lebih [uas dan sejalan dengan ilmu lainnya. Jasser Auda, yang
menggunakan teori sistem dalam magashid syari’ah, memperkenalkan fitur
kebermaksudan sebagai fitur pokok yang mencakup seluruh teorinya. Melaui
perspektif ini, pemahaman hadis tentang anjuran memperbanyak istighfar
menjadi lebih fleksibel dan kompleks, melibatkan makna tekstual dan
kontekstual. Hifdz al-din (menjaga agamal/kebebasan keyakinan) dalam kulliyah
al-khams dapat diperluas menjadi perwujudan kebebasan beragama dalam
kerangka magashid syart’ah. Pendekatan sistem ini menunjukkan bahwa hadis

tersebut adal ah sarana menuju prinsip-prinsip gjaran Islam, yakni kemaslahatan.
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Oleh karena itu, pendekatan sistem yang berbasis purposefulness
(kebermaksudan) memungkinkan berbagai metode untuk mencapai tujuan akhir,
merealisasikan pemahaman hadis ini dalam konteks era modern.

. Saran

Setelah melaui proses pembahasan dan pengkajian terhadap hadistentang
anjuran perbanyak istighfar riwayat Imam Ahmad no. 2234, terdapat saran dan
masukan yang ingin penulis sampaikan dengan harapan menjadi awal untuk
penelitian selanjutnya. Pemahaman hadis menggunakan pendekatan magashid
syari’ah Jasser Audamelalui teori sistem kebermaksudan dapat dikembangkan
lebih baik lagi, karena Jasser Auda memberikan tawaran ini dimungkinkan
bahwa pemahaman hadis dapat dikembangkan lebih baik.

Demikianlah penelitian sederhana ini, penulis menyadari banyaknya
kekurangan dalam penulisan ini dan menjadi celah bagi penulis dan peneliti lain
untuk mengoreksinya lebih lanjut. Dan akhirnya, segala kebenaran tulisan ini
merupakan hidayah dan inayah dari Allah SWT, Dzat yang Maha Mengetahui

segal a kekhilafan dan kesalahan murni dari kekurangan penulis.
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